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DESIGN EKSPERIMEN PRODUKSI TEPUNG MAGGOT
BLACK SOLDIER FLY (BSF) SEBAGAI BAHAN PELET IKAN

DANI WIBOWO SUPARYANTO
NIM : 11552101902

Program Studi Teknik Industri
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
JI. Soebrantas No. 155 Pekanbaru

ABSTRAK

Salah satu upaya untuk peningkatan efektivitas pengolahan sampah adalah
memanfaatkan sampah untuk diolah menjadi sumber protein sebagai bahan pakan
ikan melalui proses biokonversi. Proses biokonversi oleh larva serangga terjadi
secara alamiah, serangga memakan dan mengubah kandungan nutrisi limbah
organik menjadi biomassa larva serangga. Maggot (larva) lalat black soldier fly bisa
dimanfaatkan untuk dijadikan bahan baku alternatif sebagai penganti tepung ikan.
Maggot adalah organisme berawal dari telur lalat black soldier fly dan salah satu
organisme pembusuk karena mengonsumsi bahan-bahan organik untuk tumbuh. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian yang bertujuan mengatasi permasalah limbah
pasar atau sampah organik dan mengetahui proses tahapan perkembanganbiakan
maggot mulai dari telur hingga di olah menjadi tepung maggot. Hasil eksperimen
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa sampah organik dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pakan untuk budidaya maggot, sehinggah dapat mengurangi
volume sampah pasar yang berserakan. Selanjutnya proses pengembangbiakan
ulat maggot terbagi pada empat proses yaitu persiapan , pembudidayan, panen,
dan pembuatan.

Kata kunci: Design eksperimen, Budidaya maggot, Pelet ikan.

vii
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EXPERIMENTAL DESIGN FOR PRODUCTION OF MAGGOT
BLACK SOLDIER FLY (BSF) FLOUR AS FISH PELLETS

DANI WIBOWO SUPARYANTO
NIM : 11552101902

Industrial Engineering Departmen
Faculty of Sciene and Technology
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Soebrantas Street No. 155 Pekanbaru
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ABSTRACT

One of the efforts to increase the effectiveness of waste processing is to utilize
waste to be processed into a source of protein as fish feed ingredients through the
bioconversion process. The bioconversion process by insect larvae occurs
naturally, insects eat and convert the nutrient content of organic waste into insect
larvae biomass. Maggot (larvae) of the black soldier fly can be used as an
alternative raw material as a substitute for fish meal. Maggot is an organism
originating from the eggs of the black soldier fly and is one of the spoilage
organisms because it consumes organic materials to grow. Therefore, it is
., necessary to conduct research that aims to overcome the problem of market waste
gor organic waste and to find out the process of maggot breeding starting from
® eggs to being processed into maggot flour. The experimental results have shown
';‘:’-that organic waste can be used as feed for maggot cultivation, thereby reducing
5 the volume of scattered market waste.

~

(o
=.Key words: Experimental design, Maggot cultivation, Fish pellets.
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C

s

tercurah kepada Baginda Rasulullah Shallallahu’ alaihi Wasallam, sehingga

(CDPenuIis dapat menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini tepat pada waktunya dengan

2 judul ~ Design Eksperimen Produksi Tepung Maggot Black Soldier Fly (BSF)

;Sebagai Bahan Pelet Ikan™ sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik

 di Program Studi Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB I
PENDAHULUAN
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{
&)

1.1  Latar Belakang
Sampah yang ada Indonesia lebih mendominasi sampah organik atau

sampah yang mudah membusuk. Sampah jenis ini diantaranya yakni sampah sisa

nyIwejdia yeH

makanan atau food waste. Sampah organik atau limbah pasar ini merupakan

— limbah organik yang dibuang dari berbagai sumber sampah terbesar antara lain

(C’)dari pabrik pengolahan makanan, dapur domestik (rumah tangga) dan sampah

= sayuran dan buah-buahan di pasar-pasar (Muhayyat dkk, 2016)

; Salah satu upaya untuk peningkatan efektivitas pengelolaan dan

g pengolahan sampah adalah memanfaatkan sampah untuk diolah menjadi sumber
protein sebagai bahan pakan ikan melalui proses biokonversi. Limbah organik
akan dikonversi menjadi senyawa sederhana baik protein maupun lemak, melalui
proses fermentasi yang melibatkan organisme hidup. Proses biokonversi oleh
larva serangga terjadi secara alamiah/natural, serangga memakan dan mengubah
kandungan nutrisi limbah organik menjadi biomassa larva serangga. (Muhayyat
dkk, 2016)

Berbagai penelitian yang terkait penggunaan larva Hermetia illucens
§sebagai serangga biokonversi antara lain, yaitu: Rahmawati dkk. (2010), Zheng
@ dkk. (2012), Muhayyat dkk. (2016), Fahmidkk (2009), Suciyati dkk. (2017),
menyatakan bahwa larva Hermetia illucens memberikan banyak kelebihan dalam

mereduksi limbah organik dan berguna sebagai bahan pakan ikan. Menurut Fahmi

N 21wesy

- (2015), larva Hermetia Illucens memiliki kandungan protein yang mencapai 45-

'50% dan lemak yang mencapai 24-30%. Karena kandungan protein tinggi inilah

beberapa produsen pakan telah menjadikannya sebagai pengganti pakan ikan.
Dalam kegiatan budidaya ikan, pakan menjadi peran penting dalam

Y peningkatan produksi. Pada budidaya intensif, kultivan bergantung pada pakan

1INg jo Aj1S13A1U

& buatan yang disuplai oleh pembudidaya. Pakan akan yang diberikan harus

u
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@sehingga tidak menghambat proses produksi dan dapat memberikan pertumbuhan
Tyang optimal. Pada budidaya intensif, lebih dari 60% biaya produksi tersedot
< untuk pengadaan pakan (Marno dkk, 2014).

g Pakan yang biasa digunakan dalam budidaya ikan terdiri dari dua macam
gyaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami biasanya digunakan dalam
—bentuk makhluk hidup seperti (cacing, larva, ulat, danlainya) sehingga sedikit sulit

~ untuk mengembangkannya. Sedangkan pakan buatan adalah pakan yang dibuat

n

—dengan komposisi tertentu berdasarkan kebutuhannya. Pembuatan pakan biasanya
(C”didasarkan pada kebutuhan nutrisi ikan, kualitas bahan baku dan nilai ekonomis.
ﬁDengan pertimbangan yang baik, dapat dihasilkan pakan buatan yang disukai oleh
Q;;Jikan serta aman bagi ikan. Salah satu pakan ikan buatan yang banyak dipakai
gdipasaran adalah pelet. (Raharjo dkk, 2016)

Permasalahan yang terjadi sekarang ini ialah harga pakan yang kian
meninggakat itulah yang dikeluh kesahkan oleh para pembudidaya ikan relatif
mahal dan cenderung mengalami kenaikan pada setiap tahunnya, selain itu
permasalannya adalah sampah organik atau limbah pasar yang kini masi menja
dimasalah bagaimana mengatasinya.

Pekanbaru disetiap tahunya limbah pasar meningkat seiring bertambahnya
jumlah penduduk, Sampah itu hanya diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir

;;{‘(TPA) sebagai lokasi akhir tanpa dilakukan perlakuan. Selama ini hampir 90
-'E persen daerah menerapkan cara manual dalam pengelolaan sampah di daerahnya.
::f-Sebanyak 69 persen, pengelolaan dengan cara mengangkut dan menimbunnya di
E.Tempat Pembuangan Akhir termasuk Pekanbaru. 10 persen mengubur sampah
g—'dengan cara pengomposan, 7 persen didaur ulang, 5 persen sistem pengelolaan

:‘:'dengan cara membakar, dan 7 persen tidak dikelola. Pekanbaru saat ini masih

IS19

.tergolong pada daerah yang menimbun sampah pada lahan TPA. (Lubis,2017)

i
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Tabel 1.1 Jumlah Penduduk dan VVolume sampah perhari di Kota Pekanbaru Tahun 2013-

92018

e[ e[ i penau [ VRO
o)

-

el 1 2013 903.464 jiwa 215 ton

el 2 2014 976.105 jiwa 217 ton

213 2015 999.031 jiwa 365 ton

3 4 2016 1.011.467 jiwa 395 ton

’—_r- 5 2017 1.145.542 jiwa 407 ton

~ 6 2018 1.189.643 jiwa 432 ton
ESumber: Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Pekanbaru Tahun 2018

w Dari tabel 1.1 dapat diliat bahwa sampah di Pekanbaru setiap tahunya terus
| <3

“ meningkat berbanding lurus dengan peningkatan penduduk, ini merupakan

d B

permasalahan yang segera di atasi, di Pekanbaru memiliki banyak pasar dan pasar

o merupakan penghasil sampah yang banyak salah satu contoh seperti di pasar
=

selasa jalan subrantas Tampan Pekanbaru.
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® Maggot (larva) lalat black soldier fly bisa dimanfaatkan untuk dijadikan bahan
- baku alternatif sebagai penganti tepung ikan. Maggot adalah organisme berawal dari telur
ilalat black soldier fly dan salah satu organisme pembusuk karena mengonsumsi bahan-
g-bahan organik untuk tumbuh. Fase siklus hidup lalat black soldier fly yaitu maggot
o (larva), prepupa, pupa dan serangga dewasa (Fahmi, 2015).

§_ Menurut Tomberlin dan Sheppard (2002) lama siklus hidup lalat black soldier fly
;:bergantung pada media pakan dan kondisi lingkungan tempat hidupnya. Siklus hidup lalat
© black soldier berkisaran antara 40 hari sampai dengan 43 hari. Lama waktu siklus hidup
“Jalat black soldier fly ditunjukkan pada Gambar 1.3 Angka yang terdapat dalam
gGambar 1.3 memperlihatkan lama waktu perkembangan lalat black soldier fly
% dalam setiap tahapan metamorfosisnya dilihat dalam hitungan hari. Lalat black
Asoldier fly yang dewasa akan bertelur di dekat sumber makanan. Maggot memiliki
g 5 instar dalam perkembangannya dan dapat tumbuh hingga mencapai 20 mm.
Pupa akan bermigrasi dengan sendirinya ke tempat yang lebih lembab untuk

tumbuh menjadi lalat dewasa.

Kawin

Bertelur

a Inkubasi telur

Lalatdewasa

Pupa

Larva

Gambar 1.3 Siklus Hidup Lalat Black Soldier Fly

Gambar 1.4 Morfologi larva, pupa dan lalat dewasa black soldier fly (Hermetia
illucens)
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® Penelitian sebelumnya juga ada yang meneliti tentang pembudidayaan

-Tmagot sebagai alternatif pakan bagi ternak yakni penelitian zakarni dan miswarti
Q’)’(2012), mereka meneliti pembudidayan magot yang bermediakan ampas dari hasil
g'industri kelapa sawit (CPO) dan menghasilkan magot yang berpotein tinggi, karna
gitu sangat dibutuhkan untuk nutrisi ternak, selain itu ada juga dari penelitian

éFahmi, Hem, dan Subamia (2015), yakni mereka meneliti tentang potensi magot
o
o=
—didalam penelitian mereka menjelaskan pembudidayaan magot dalam

untuk pertumbuhan ikan dan kesehatannya dengan membudidayakan magot,

g)pembesaraanya melalui media bukil kepala sawituntuk membuktikan magoot

(zn—merupakan pakan yang memeiliki protein tinggi.

; Dengan tingginya nutrisi yang dikandung dalam maggot, ketersediaannya

gyang melimpah, pemanfaatannya yang tidak bersaing dengan manusia serta media
tumbuhnya sangat mudah dibuat menunjukkan potensi yang baik sebagai
alternatif pakan ikan. Maggot dapat menjadi jawaban atas permasalahan
ketersediaan yaitu dilihat dari harga pakan yang murah dan mudah didapatkan,
dapat meningkatkan daya tahan tubuh ikan, serta bisa menjadi nilai jual untuk
usaha budidaya maggot, maka itu dibutuhkan analisis kelayakan bisisnis. Oleh
karna itu, penelitian ini meneliti tentang design eksperimen tentang produksi

tepung maggot atau black soldier fly (BSF) untuk dijadikan bahan pembuatan

m -

Spelet ikan.

o]

%12  Rumusan Masalah

- Dari latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, maka rumusan

;masalah dalam penelitian ini, “Bagaimana pembudidayaan maggot black soldier
=
= fly (BSF) bermediakan ampas tahu dan limbah pasar untuk pembuatan tepung

maggot sebagai pakan ikan.”
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1.5

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian iniadalah sebagai berikut:
Melakukan percobaan untuk mendapatkan komposisi terbaik.

Mengevaluasi biaya produksi dari percobaan yang dilakukan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
Bagi Peneliti
Sebagai menambah wawasan dan pengetahuan penulis juga sebagai bahan
perbandingan antara teori yang didapat selama perkuliahan, terutama
dibidang produksi, khususnya yang berkaitan dengan design eksperimen
pembuatan pelet berbahan magot atau black soldier fly (BSF).
Bagi Pembudidaya
Bagi pembudidaya pakan ternak dapat digunakan sebagai landasan untuk
memproduksi pakan ternak dengan jenis pakan alami secara sederhana,
sehingga mahalnya biaya produksi akibat pakan dapat minimalis. Serta
menjadi ilmu baru bagi para pembudidaya pakan alami khususnya jenis ulat
maggot, tentang media yang tepat untuk membudidayakan ulat maggot.
Bagi Penilitian Lain
Diharapkan mampu menjadi refrensi bagi penelitian-penelitian berikutnya

dengan topik penelitian sejenis.

Batasan Masalah

Agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian dan membingungkan

embaca, maka kami membatasi masalah pada laporan ini. Adapun hal-hal yang

p
dibahas dalam laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.

2.

Ruang lingkup penelitian ini hanya di Pekanbaru
Peneliti hanya meneliti pembuatan tepung maggot sebagai bahan pembuatan

pelet ikan
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1.6

Posisi Penelitian
Posisi

penelitian ini diperlukan untuk melihat penelitian-penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan pemasaran produk melalui promosi media

w sosial, serta metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang

 diteliti. Adapun penelitian dapat dilihat pada tabel 1.4

— Tabel 1.2 Posisi Penelitian

-1 | Black Soldier Fly Bagaimanamem | Design Pemanfaatan BSF
+ (Hermetia illucens) anfaatkan BSF eksperimen | sebagai sumber
b sebagai Sumber Protein untuk pakan protein alternatif
. Alternatif untuk Pakan ternak yang mampu mengurangi
v Ternak (Wardhana,2016) mengandung biaya produksi dalam
4 protein tinggi industry peternakan
+ tanpa harus
= menurunkan
o .
o kualitasnya
2 | Aplikasi Larva Black Bagaimana Design Maggot dan pelet
Soldier Fly (Hermatia mengaplikasi eksperimen | maggot dapat
Illucens) Sebagai Pakan Larva Black Mencukupi
Alami Dan Pakan Buatan | Soldier Fly kebutuhan nutrisi
(Pelet) Untuk Ikan (Hermatiallluce ikan rainbow
Rainbow Kurumoi ns) Sebagai kurumoi
(Melanotaenia Parva) Pakan Alami
(Irfan & Manan, 2016) Dan Pakan
Buatan (Pelet)
Untuk lkan
Rainbow
. Kurumoi
;»’3 Efektivitas Substitusi Bagaimana Design Dapat
g Tepung Ikan Dengan pengaruh eksperimen | meningkatatkan
o Tepung Maggot Dalam subtitusi tepung bobot pada ikan patin
S Pakan Buatan Terhadap ikan dengan
B Pertumbuhan Dan tepung maggot
A Kelulushidupan Ikan Patin | terhadap
(am (Pangasiu spangasius) petumbuhan dan
. (Rahmawati & Samidjan kelulushidupani
i 2016) kan Patin
7
j;4 Analisis Usaha Budidaya | Bagaimana Design Dapat meminimasi
. Maggot sebagai Alternatif | mencari eksperimen | biaya pakan melalui
;: Pakan Lele (Fauzi & Sari, | alternatif lain alternatif budidaya
o 2018) untuk pakan magot
E:‘ ikan lele

nery wisey jueig
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i Penggunaan Pakan Buatan | Bagaimana Design Pembudidayan
& Berbasis Maggot Dan memanfaatkan eksperimen | magot sebagai pakan
> Lemna Minor Pada limbah dan ternak
} Pokdakan Di Kota magot sebagai
9 Pekalongan(Madusari, alternatif pakan
o dkk, 2019) ikan
3 Design Eksperimen Bagaimana Design Dapat memenfaatkan
= Produksi Tepung Maggot | pembudidayaa | eksperimen limbah pasar
> Black Soldier Fly (BSF) n magot atau organik, mengetahui
o Sebagai Bahan Pelet Ikan | p1ack soldier proses pembuatan
= (Dani Wibowo, 2021) fly (BSF) pelet ikan berbahan
P bermediakan ulat maggot
9 ampas tahu
= dan limbah
B pasar untuk
» pembuatan
o tepung maggot
sebagai pakan
ikan
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

N\
C_)/l

2.1 Sampah

Sampah diarikan sebagai sesuatu yang tidak digunakan lagi, tidk disenangi,

Iniw e3dio yeH

atau sesuatu yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi
=

— dengan sendirinya. Pasar merupakan sala satu tempat kegiatan manusia yang
Z menghasilkan sampah dalam jumlah besar setiap harinya, samapah terbagi dua
mjenis yaitu sampah an-organik dan sampah organik. (Monita dkk, 2017)

2.1.1 Sampah Anorganik

Sampaha norganik bersifat non-bio degradable sehingga sulit

neiy eysn

terdekomposisi. Bahan anorganik sebagian besar terdiri dari kaca, tembikar,
logam, dan debu. Sampah kering (refuse) sebaiknya didaur ulang, jika tidak maka
perlu dilakukan proses lain untuk memusnahkannya diantaranya seperti
pembakaran. Tapi, pembakaran sampah kering ini juga memerlukan tindakan
lebih lanjut, dan berpotensi sebagai sumber pencemaran udara yang bermasalah,
terlebih bila mengandung plastik PVC. Jenis sampah ini dikenal pula sebagai
sampah kering, atau sering pula disebut sebagai sampah anorganik (Monita
v dkk,2017)

o]

"

5 2.1.2 Sampah Organik

”5‘ Sampah organik juga disebut sampah basak. Jenis sampah inilah yang

'berpotensi untuk diproses dengan bantuan mikroorganisme, contohnya dalam

n

. pengomposan atau gasifikasi. Sampah organik bersifat biodegradable sehingga
mudah terdekomposisi. Sampah yang mudah terdekomposisi, terutama dalam

ISI9AIU

= cuaca yang panas, biasanya dalam proses dekomposisinya akan menimbulkan bau

0 A

;dan mendatangkan lalat. Pembusukan sampah ini bisa menghasilkan bau busuk,

£ seperti ammoniak dan asam laktat. Selain itu, bisa juga menghasilkan gas-gas

]

= hasil dekomposisi, seperti gas metan dan sejenisnya, yang dapat membahayakan
W

nery wisey jued
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@keselamatan bila tidak ditanggapi dengan baik. Penumpukan sampah yang cepat
Tmembusuk perlu dihindari (Monita dkk,2017)

o

~ Pembagian yang lain sampah dari antara lain (Wishnawa dan Prasetia,
o

© 2017) :
i 1. Sampah buangan sisa konstruksi (demolition waste).

;2. Sarnpah bangkal binatang (dead animal) misalnya hewan ternak, ikan, anjing,
z dan bangkai tikus.

—3. Sampah organik yang mudah terbakar (combustible) contohnya Kertas,
(C” plastik, karton, dan tidak mudah terbakar (non-combustible) contohnya
e seperti: besi, logam, kaleng, gelas dan lain-lain.

;4. Sarnpah sisa abu pembakaran penghangat rumah (ashes).

55. Sampah sapu jalanan (street sweeping) yaitu sisa-sisa bungkus makanan dan

sisa makanan, kertas, daun, plastik jajan.

6. Sampah organik yang mudah membusuk (garbage) seperti sampah sisa

dapur, sampah sisa sayur, sisa makanan dan kulit buah-buahan, dan lainnya.
Sampah pasar adalah bahan yang sudah tidak dipakai atau yang dibuang
dari usaha memperbaiki penampilan barang dagangan dan yang sudah tidak
bermanfaat bagi manusia yang berbentuk sayur mayur dan buah-buahan yang
akan dipasarkan. Sampah sayuran pasar selama ini menjadi sumber utama
%‘masalah untuk mewujudkan kesehatan dan kebersihan bagi masyarakat luas.
-'_?_Selain menjadi limbah, sampah sayuran pasar yang sifatnya mudah membusuk
g-sehinggah mengakibatkan pencemaran lingkungan seperti bau yang tidak nyaman

fi_".dihirup (Wisnawa dan Prasetia, 2017).

n

Ciri-ciri kerusakan buah-buahan dan sayuran, serta produk olahannya
dalah (Wisnawa dan Prasetia, 2017):

Munculnya bau alkohol atau rasa asam yang disebabkan oleh pertumbuhan

AlU

oo

bakteri asam laktat.

N

Munculnya memar karena terjadi benturan,

w

Sayuran dan buah-buahan menjadi berair dan lunak.
Munculnya tanda-tanda berupa warna karena spora kapang yang tumbuh pada
permukaan buah dan sayuran tersebut,

10
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5. Menjadi layu karena adanya penguapan air yang terjadi.
Sampah memiliki banyak dampak, seperti pada manusia dan lingkungan

AEH @

antara lain kesehatan, lingkungan, dan sosial ekonomi serta lain sebagainya. Salah

‘satunya, banyak terdapat di sekitar kota adalah sampah pasar. Sampah pasar

dio

}

® adalah bahan-bahan yang dihasilkan dari kegiatan manusia yang berada di pasar

—dan banyak mengandung bahan organik. Biasanya terdapat banyak dipasar adalah
=

==
—air yang relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan sampah buah-buahan

sampah buah-buahan dan sampah sayuran. Sampah sayuran mengandung kadar

g’sehingga jika sampah sayuran digunakan untuk bahan baku pakan ternak, maka

= bahan pakan tersebut akan tahan lama (Suciati dan Faruq, 2017).

; Beberapa jenis sampah sayuran pasar yang dapat digunakan sebagai pakan

gternak seperti bayam, kangkung, kubis, kacang hijau, kecambah, genjer, daun
kembang kol, kulit jagung, daun singkong dan lainnya. Komposisi kandungan
sampah sayur sebagai berikut (Suciati dan Farug, 2017):

Tabel 2.1 Komposisi Beberapa Jenis Sampah Sayuran

Kubis 7 22 1,6 Tad 0,80 55 0,8 Tad Tad tad
un _Daun tad tad Tad Tad tad tad Tad | 1,77 Tad tad
~ singkong
T Tauge tad 23 290 | 020 | tad | tad | Tad | Tad | 41 | 24
E:Sawi Putih | 5.80 17 1,70 Tad 0,70 100 2,6 Tad Tad tad
&

4 Kangkung | 10 30 | 270 | Tad | 1,10 | 60 | 25 | Tad | Tad | tad
E: Bayam 15,20 43 5,20 Tad 1,00 340 41 Tad 6,5 86,9

11edg uejng jo AJISIaA1L

nery wisey J

*(Sumber: Dikutip dari Suciati dan Faruq, 2017).

Sampah-sampah sayuran sangat berpotensi sebagai pengawet dan sebagai
starter untuk fermentasi karena mengandung asam yang tinggi dan mikroba yang
menguntungkan. Asam yang terdapat pada sampah sayur terdapat berupa asam
laktat untuk hasil metabolisme bakteri asam laktat. Pemanfaatan ekstrak sampah,
pasar sayur hasil dari fermentasi yaitu menghasilkan asam organik, dapat

~digunakan untuk pengawetan secara biologi maupun sebagai starter untuk

11
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©digunakan fermentasi pakan. Beberapa kelemahan dari sampah pasar sayur
T sebagai pakan, antara lain menggandung kadar air yang tinggi dapat menyebabkan
2cepatnya membusuk sehingga kualitasnya sebagai pakan mudah cepat menurun.
g'Maka dari itu, sampah sayur yang tidak bisa diberikan langsung kepada ternak
Smaka perlu diolah dahulu untuk menjaga kualitasnya, yaitu dengan cara
— membudidayakan maggot (Fatmasari, 2017).

ZTabeI 2.2 Kandungan sampah buah-buahan setiap 100 g.

p

? 1 Alpukat 11,59 84,30 5,24 68,51

= 2 Nanas 8,81 81,72 2,2 82,22

Q::: 3 | Semangka 10,8 92 4,08 77,66

5 4 Pisang 7,11 68,90 1,84 82,57
5 Melon 24,51 90 3,23 64,28
6 Nangka 10,36 56,7 2,14 83,04
7 Jeruk 11,46 87 1,83 82,55
8 Mangga 8,35 86,00 2,42 84,42
9 Pepaya 8,57 86,7 4,17 81,32

(Sumber: Dikutip dari Fatmasari, 2017)

2.2 Ampas Tahu

Ampas tahu adalah termasuk limbah dari industri pengolahan tahu yang

wejsy ajels

selama ini jarang sekali dimanfaatkan kecuali sebagai pakan ternak atau dibuang.
=*Ampas tahu segar yang ada di kota Pekanbaru dihargai dengan harga Rp 3000/kg
S:dan pada penyimpanan dengan suhu kamar dari 24 jam, ini menyebabkan
gperubahan warna menjadi kuning kecoklatan dan menimbulkan aroma busuk yang
i-menyengat. Masyarakat umumnya ampas tau biasa digunakan untuk pakan ternak
Edan juga sebagai bahan dasar pembuatan tempe gembus (Nahak, 2016).

;‘:” Protein yang terdapat disetiap 100 gram ampas tahu sebanyak 26,6%,
gkarbohidrat 41,3%, dan lemak 18,3%. Ampas tahu memiliki kandungan serat
ZLkasar kurang lebih 16,8%. Akan tetapi, ampas tahu segar mempunyai kadar air
;.yang tinggi (80 -- 84%), sehingga ampas tahu tersebut memiliki umur yang

12
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©pendek, pengeringan atau (oven) merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk
Tmengurangi kadar air yang tinggi dari ampas tahu segar (Nahak, 2016).

nery e)sng NIN !iw ejdio ye

Gambar 2.1 Ampas Tahu

2.3  Black Soldier Fly (Hermetia illucens)
Asal usul black soldier fly diperkirakan berasal dari daerah subtropis di
Benua Amerika dan dipercaya sudah ada sekitar 200 juta tahun lampau. Saat ini
BSF mulai banyak dikenalkan manfaatnya bagi lingkungan. Salah satunya oleh
seorang warga Perancis, yakni Borgeois. Borgeois melakukan percobaan budidaya
EQIaIat tentara hitam selama tiga tahun di garasi mobilnya. Hingga akhirnya dia
%mendirikan perusahaan yang bergerak di bidang penguraian sampah organik.
E(Sumber: Fauzi dan Sari,2018)

13
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Gambar 2.2 Black Soldier Fly ’

Maggot (Hermetia illucens) bisa dijadikan sebagai pilihan untuk
penyediaan pakan yang sumber protein karena lalat ini sangat mudah ditemukan
dialam, dibudidaya, dan sebagai salah satu jenis bahan pakan alami yang memiliki
protein tinggi. Salah satu keberhasilan produksi dan kualitas maggot sangat
ditentukan oleh media tumbuh. Contohnya jenis lalat Hermetia illucens menyukai
aroma yang ciri khas maka tidak semua media bisa dijadikan tempat bertelur bagi

lalat Hermetia illucens (Fauzi dan Sari, 2018).

w
%2.3.1 Karakteristik Ulat Maggot (Hermetia illucens)

@ Maggot adalah organisme yang berasal dari telur black soldier fly (BSF)
§_yang mengalami perubahan metamorfosis pada fase kedua setelah fase telur dan
?:sebelum fase pupa yang kemudian berubah jadi lalat dewasa (Wardhana, 2016).
%Klasifikasi maggot sebagai berikut (Santoso, 2018):

@ Kingdom - Animalia,

‘g Phylum : Arthropoda,

;CIass . Insecta,

:TOrdo : Diptera,

z Family : Stratiomydae,

w
<
o
=
QD
3
<

: Hermetiinae,

14
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©Genus : Hermetia,

L Species : Hermetia illucens.
o

-

o

Larva Black Soldier fly (BSF) terdapat beberapa ciri-ciri diantaranya

- (Santoso, 2017) :

—

i A
3
=

n A!

neiy eys

w

NS NI
o &

o

Melakukan migrasi mendekati fase pupa,
Kandungan protein tinggi mencapai 45%
Toleran terhadap pH dan temperatur,
Dapat membuat liang untuk aerasi sampabh,

Higienis, sebagai kontrol lalat rumah,

Bersifat dewatering (menyerap air), dan berpotensi dalam pengelolaan

sampah organik.

2.3.2 Siklus Hidup Ulat Maggot (Hermetia illucens)

Maggot memiliki lima tahapan selama siklus hidupnya yaitu fase dewasa,

fase telur, fase larva, fase prepupa, dan fase pupa. Dari kelima siklus tersebut,

siklus larvalah yang sering dipakai sebagai pakan.

nery wisey juredg uejng jo £J1s1dA1U) d1WR[S] 38§

LIFE CYCLE of the BLACK SOLDIER FLY

PUPAL STAGE X
may vary from
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/—-,_’ P

Gambar 2.3 Siklus Black Soldier Fly
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©

Secara umum, siklus hidup lalat berlangsung melalui metamorfosis

Tsempurna dari mulai telur, larva, pupa dan lalat (Madusari dkk,2019):

o
=~ 1.

neiy e)sng NI !iw ejdio

N
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Telur

Induk dewasa BSF dapat bertelur sekitar 320-1000 butir yang diletakkan pada
substrat kering dan disembunyikan diantara celah atau tumpukan lempengan
untuk menjaga kelembapan telur sebelum menetas sekaligus menghidnari
ancaman predator dari semut. Induk akan meletakkan telur di dekat sumber
makanan. Telur BSF berbentuk oval dan memiliki panjang sekitar 1mm
berwarna krem kekuningan dan semakin cokelat saat mendekati waktu
penetasan. Telur BSF akan menetas pada hari ke-4 dengan temperatur 27-
28°C atau temperatur tinggi 30-32°C. Dalam beberapa hari saja, biasanya
indukbetina bisa memproduksi lima sampai enam tumpukan telur. Dan

selanjutnyalalat akan berkembang menjadi larva.

Gambar 2.4 Telur BSF

Larva atau tempayak

Setelah 3 hari, telur BSF akan menetas (berukuran 0,66mm) dan bergerak
menuju sumber makanan. Larva akan mencari tempat gelap atau menjauhi
cahaya dan masuk ke celah-celah media pemeliharaan. Umur larva maggot
bisa mencapai 4-5 minggu, tergantung pada suhu lingkungan dan
pemeliharaan. Pada suhu 30° maggot ukuran 20 mm akan diperoleh dalam

waktu 20 hari. Data ini menunjukkan bahwa suhu mempengaruhi
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pertumbuhan larva disamping kelembapan udara, lambat laun larva lalat akan
semakin membesar sehingga rangka luarnya tidak akan cukup lagi dan akan

mengalami molting atau pergantian kulit menjadi ukuran yang lebih besar.

v e ‘ N
A A
Gambar 2.5 Maggot BSF

Pupa atau kepompong.

Fase prapupa terjadi sejak hari ke-19. Bagian yang menonjol dari fase ini
adalah warna tubuh mulai menghitam atau cokelat tua. Larva tidak lagi
mengalami proses moulting. Fase ini larva BSF mulai berhenti makan dan
melakukan proses migrasi dari sumber pakan ke tempat yang kering. Larva
BSF berada pada fase maksimum, dengan bobot tubuh mulai berkurang serta
timbunan lemak yang maksimal sebagai cadangan makanan saat larva

memasuki fase metamorfosis.
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©4. Pupa

3 Tahap pupa 100% dicapai pada hari ke-24 setelah menetas. Tahapan pupa
o

x berlangsung selama 8 hari. Karakter cukup menonjol pada fase pupa adalah
o

o warna semakin gelap, tidak bergerak, salah satu ujung pupa menekuk.

o

3

;:

o=

zZ

w

c

w

.y

o))

X

=

=

Gambar 2.7 Pupa

5. Lalat dewasa
Fase ini cukup singkat 6-8 hari. Fokus utama adalah reproduksi. Selama fase
dewasa BSF tidak membutuhkan makanan, hanya air. BSF mengandalkan
cadangan lemak tubuh yang diperoleh selama tahap larva. Ini membuktikan
bahwa lalat BSF tidak berperan sebagai sumber penyakit. Lalat ini hidup pada
suhi lingkungan 15-47°. BSF jenis jantan berukuran lebih kecil dari pada BSF
betina. Proses perkawinan BSF terjadi pada pagi hari dengan intensitas
cahaya 110 lux, umumnya terpapa sinar matahari langsung. Lalat BSF
meletakkan telurnya disela-sela yang mana dapat terlindung dari semut dan

burung.

2 3.3 Kandungan Nutrisi Maggot (Hermetia illucens)
Maggot BSF memiliki keunggulan dalam hal kandungan proteinnya yaitu

0 Aus;a/\gun d1we[sy ajelg

-wsebesar 40-45%. Bandingkan dengan kandungan protein pada jangkrik sebesar
£ 18% kroto sebesar 24%, ulat hongkong sekitar 20% dan belalang kecil 20%
z (Sugianto, 2007).

18
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Tabel 2.3 Kandungan Nutrisi Ulat Maggot (Hermetia Illucens)

©

3 =

2 Kalsium 5
g- Phospor 1,5
o NFE 1,4
= Abu 14,6
= Kadar air 79
==

> Serat kasar 7
g> Protein 42,1
> Lemak 34,8
Q0

- (Sumber: Dikutip dari Santoso, 2018 )
=

c

Dari pada itu, kandungan asam amino dan mineral yang terdapat didalam

larva juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein lainnya. Kandungan asam

amino esensial ulat maggot ini cukup lengkap yakni memiliki 10 asam amino

esensial. Kandungan asam amino esensial dari ulat maggot dapat dilihat pada

tebel 2.4

Tabel 2.4 Asam Amino Esensial Ulat Maggot

Tryptophan Abu 16,6

J

0
W Phenyllalanine 1 Fe 776 ppm
& Valine 2 Zn 271 ppm
s I-Arginine 1 Protein Kasar 43,2
@ Histidine 0 Mn 348 ppm
& Methionone 0 P 0,88
= Lysine 2 K 1,16
c Threonine 1 Lemak Kasar 28,0
B Leucin 2 Ca 5,36
a Isolencine 1 Mg 0,44
% (Sumber: Dikutip dari Santoso, 2018)
: Jika diliat dari umur, maka larva memiliki presentase komponen nutrisi

wyang berbeda. Kadar bahan kering larva Black Soldier Fly, yang cenderung
=

o berkorelasi positif dengan meningkatnya umur, yakni 26,61% pada umur lima hari

?,,menjadi 39,37% pada umur 25 hari. Pada hal yang sama juga terjadi di komponen

o
-t

I

nery wisey J

lemak kasar, adalah 13,37% pada umur lima hari dan meningkat menjadi 27,50%
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@pada saat umur 25 hari. Kondisi ini berbeda dengan komponen protein kasar yang

L cenderung turun pada umur yang lebih tua (Santoso, 2018).
o

* Tabel 2.5 Kandungan Nutrisi Hermetia Illucens Pradewasa Pada Media

(Sumber: Dikutip dari Santoso, 2018)

Dari hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa kandungan protein kasar

o
=
P 5 26,61 61,42 13,37 11,03
3 10 37,66 44,44 14,60 8,62
= 15 37,94 44,01 19,61 7,65
- 20 39,20 42,07 23,94 11,36
— 25 39,97 45,87 27,50 9,91
.5 Rata-rata 36,28 47,56 19,80 9,71
c SD 5,48 7,68 6,02 1,58
2
s
A

larva yang muda lebih tinggi dibandingkan dengan larva yang tua. Kondisi ini

nel

diduga karena larva yang masih muda mengalami pertumbuhan sel struktural yang
lebih cepat. Akan tetapi, apabila dilihat dari skala produksi massal maka kuantitas
produksi menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan sehingga diperlukan bobot
larva yang lebih tinggi (prepupa). Untuk skala industri, produksi tepung larva dari
tahap instar yang tua lebih menguntungkan. Untuk larva yang lebih besar
(prepupa) sangat ideal jika digunakan untuk campuran pakan atau bahan baku
pelet karena hasilnya mampu memenuhi kuantitas produksi. Larva muda lebih
Ysesuai diberikan untuk pakan ikan secara langsung, karena bentuknya yang kecil

]
= sesuai dengan ukuran mulut ikan (Santoso, 2018).

«

—- Berikut perbandingan proksimat maggot BSF dan beberapa jenis serangga
= lainnya:
~ Tabel 2.6 Proksimat Serangga

| No | denis Serangga | Moistore | Protein | Lemak | Serat Kasar | Energi
-

<| 1 [ Maggot 86,0 480 | 250 5,89 375,5
2[ 2 [ Kroto Basah 81,9 241 | 32 6,5 82,8
: 3 | Kepompong Semut 66,1 12,7 12,5 49 182,9
21 4 | Ulat Hongkong 62,0 20,0 13,0 2,0 -
g'.' 5 | Belalang Besar 76,7 143 | 33 2,2 957
én 6 | Belalang Besar 76,7 14,3 3,3 2,2 95,7
o

-~

»

@,

e

-~

~3 20
f =
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®
T 7 | Kepik Air 63,2 19,8 8,3 2,1 162,3
= 8 [ Jangkrik 71,4 12,9 5,5 5,1 1215
©| 9 | Orong-orong 71,2 15,4 6,3 1,7 125,1
M)

P (Sumber: Dikutip www/omkicau.com dari berbagai sumber, 2019)

*2.3.4 Maggot Sebagai Pengganti Pelet

n

> Maggot ternyata bisa menggantikan pelet sebagai pakan ternak alternatif

muntuk ikan. Selain mengandung gizi yang tinggi, larva serangga juga ramah

élingkungan karena tidak memiliki kandungan bahan pengawet dalam

;pembiakannya. Selain itu, juga mudah didapat dan awet, proses pembuatannya

o relatif mudah. Oleh karena itu, peternak bisa memproduksinya sendiri.

2 Sayangnya, pelet berbahan pengawet dapat mengakibatkan rusaknya lingkungan
perairan. Maka dari itu, diperlukan alternatif pakan ikan alami. Salah satunya
adalah ulat maggot BSF. (Priyadi dkk, 2009)

Pakan untuk makanan ikan yang baik harus mengandung nilai gizi tinggi
dan seimbang. Gizi yang paling utama dalam pakan ikan setidaknya mengandung
unsur protein, karbohidrat,lemak, mineral, air, dan vitamin. Meski begitu,
kebutuhan nutrisi ikan berubah-ubah dipengaruhi oleh berbagai faktor.

v Contohnya, ukuran, aktivitas dan jenis ikan. Protein berfungsi untuk membentuk
%dan memperbaiki jaringan organ tubuh yang rusak. Pada kondisi tertentu protein
'i’—:juga digunakan sebagai sumber energi pada proses metabolisme. Maka dari itu,
§_ kadar protein pakan yang rendah biasanya akan menyebabkan pertumbuhan pada
Eikan menjadi lambat. Daya tahan ikan juga menurun, sehingga ikan akan mudah
z'terserang penyakit. Ulat maggot sebagai pakan ikan memiliki beberapa fungsi
g.diantaranya sebagai pengganti tepung ikan (fishmeal reflacement) dan sebagai
fpakan alternatif. Sebagai pengganti tepung ikan, maggot diolah dalam bentuk
;;tepung. Sebagai pakan alternatif, maggot dapat diberikan dalam bentuk fresh
z‘r(segar) pada ikan, dapat juga diberikan dalam bentuk pelet. Sedangkan untuk
;pengolahan menjadi pelet maggot terlebih dahulu dikeringkan hingga kadar airnya

< . . . .
= mencapai 25%, setelah itu langsung dimasukkan kedalam mesin pelet untuk

I

21
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© Ha

dicetak. Selain pengganti pelet ternyata maggot ini dapat menghemat pakan 10%
hingga 30%, meminimalisir kanibalisme, maggot sebagai probiotik, suplemen,

“ dan antibotik. alami yang murah meriah, dan kualitas air tetap terjaga. (Priyadi
dkk, 2009)

ci

o

ta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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unsesanar 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



IVIH YASAS NID

nery eysns NiN wizi eduey undede ymuaq weiep (Ui siny eA1ey yninjas neje uelbeqas yefueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buesejq 'z

g

!0’ ‘-
= o=
—\. ‘.l

‘nery exsns NN Jefem Gued uebunuaday uexibruaw yepy uedngnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelfun neje yiuy uesinuad ‘vesode| ueunsnAued ‘yeiw) eliey uesinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuadey ymun eAuey uedynbuad ‘e

£

:Jaquins ueyingadusw uep ueywnuesusw edue) iUl syny eAiey yninjas neje ueibeges dynbuaw Buesejq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpulg e1diD YeH

neiy eysng NI Y!Iw ejdio yeH @

uej[ng jo AJ1S1dA1U) d1WR[S] 3jB)§

~

nery wisey jueiAg

BAB Il

METODOLOG

3.1  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian menguraikan seluruh kegiatan yang dilaksanakan

selama penelitian berlangsung dari awal proses penelitian sampai akhir penelitian.

| PENELITIAN

( Mulai )

A

A

Studi Pendahuluan

A

A

Studi Literatur

A

A

Identifikasi Masalah:

v

Rumusan

Masalah:

A 4

organik.

olah menjadi tepung maggot.

Tujuan:
1 Untuk mengatasi permasalah limbah pasar atau sampah

2. Untuk mengetahui proses tahapan
perkembanganbiakan maggot mulai dari telur hingga di

A

A

-

Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian
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A

Pengumpulan Data:
1. Peralatan dan Bahan Penelitian
2. Persiapan dan Proses Pembuatan
Tepung menjadi pellet

Y

Pengolahan Data
1. Proses Pembudidayaan Ulat Maggot
2. Proses Panen dan Pembuatan Pellet Maggot
3. Pengaplikasian Pemberian Pellet terhadap Ikan Lele
4. Data Berat lkan Lele Selama Pembudidayaan

A

Analisa
1. Proses Pembudidayaan Ulat Maggot
2. Proses Panen
3. Pengaplikasian Pemberian Pellet
Terhadap Ikan Lele
4. Data Berat lkan Lele Selama
Pembudidayaan

A

Kesimpulan dan Saran

A

( Selesai )

Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian(Lanjutan)
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@3.2 Studi Pendahuluam

T Studi pendahuluan ini dilakukan dengan melakukan experimen sendiri,
Q’iseta mempelajari lewat jurnal, buku, serta dari media youtube untuk mendapatkan
g‘cara dan ilmu bagaimana budidaya maggot itu sendiri. Mempelajari karakteristik
ghidup maggot hingga fase pupa. Studi Pendahuluan ini dapat diperoleh data-data
—yang mendukung dalam menganalisa kelayakan bisnis yang nantinya mampu

xmenanggulangi sampah organik atau limbah pasar di Kota Pekanbaru

c
—3.3  Studi Literatur

(/) - - - - - - -
> Pada tahap ini dilakukan studi tentang teori-teori yang berguna sebagai

~referensi dalam penyelesaikan masalah tentang Sampah, Black Soldier Fly. Dan
o))
pAnalisis Kelayakan Bisnis. Referensi yang digunakan dalam penelitian, diambil

°C’dari sumber-sumber yang dapat memecahkan permasalah dalam penelitian ini.

3.4 Identifikasi Permasalahan

Berdasarkan survei yang telah dilakukan dan didukung oleh teori, maka
permasalahan sampah di Kota Pekanbaru akan dimanfaatkan dengan Black Soldier
Fly yang nantinya dijadikan sebagai tepung maggot untuk alternatif pakan ikan

akan dikembangkan dalam skala besar di Kota Pekanbaru.

, 3.5  Perumusan Masalah

§ Penentuan rumusan masalah ini bertujuan untuk memperjelas masalah
;.yang akan diteliti nantinya. Perumusan masalah ini merupakan suatu pertanyaan
gyang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan dan pengolahan data.

~ Setelah penentuan rumusan masalah, maka langkah selanjutnya adalah penentuan

u

tujuan.

3.6 Penetapan Tujuan
Penetapan tujuan dilakukan untuk menjawab segala permasalahan yang

ng jo A31s13A

“dihadapi. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang telah dilakukan diketahui

= bahwa permasalahan yang paling penting dalam penelitian ini adalah bagaimana

u

\;J_-.tahapan-tahapan yang harus dilakukan agar sampah atau limbah pasar di Kota
r:f'Pekanbaru terminimalisir dan termanfaatkan dengan perantara maggot atau Black

I

25
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©Soldier Fly. Berdasarkan hasil analisa permasalahan tersebut maka dapat
Tditetapkan sebuah tujuan yang nantinya akan menjawab permasalahan yang ada.
o

-

3.3.7 Pengumpulan Data

o Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan mensurvey pasar,
= toko penyedia pakan ternak, dan pejual ikan atau pembibitan ikan yang ada di
;_—r'pekanbaru. Melakukan teknik wawancara dan pengukuran langsung ke lapangan.
gWawancara dilakukan kepada pemilik usaha, pekerja, dan lain sebagainya yang
¢pdapat memberikan informasi baik secara lisan atau tertulis. Data yang dibutuhkan
idalam pembuatan penelitian ini adalah sebagai berikut :

;1. Peralatan dan bahan penelitian

& 2. Persiapan dan proses pembuatan tepung menjadi pellet
-

3.8 Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh, maka data tersebut digunakan sebagai
pendukung dan masukan dalam menganalisa usaha pembuatan tepung maggot
atau Black Soldier Fly yang nantinya sebagai formula mengatasi sampah atau

limbah pasar di Kota Pekanbaru.
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3.8.1 Proses Pembudidayaan Ulat Maggot
Proses pembudidayaan ini mencakup langkah-langkah serta proses yang
harus di lakukan seperti: proses penetasan telur, pembesaran ulat maggot,

pemberian makan, persiapan untuk menjadi lalat.

3.8.2 Proses Panen dan Pembuatan Pelet Maggot

Proses panen biasanya pada saat ulat maggot pada masa remaja karna

NnYiweydos yeHd 6

—disaat seperti itu memiliki kandungan protein yang tinggi, ada beberapa langkah

N

(pSaat panen seperti: pengayaan, penimbangan, proses pembuatan tepung maggot.

c
» Setelah panen maka pembuatan pellet maggot.

e

43.8.3 Pengaplikasian Pemberian Pellet terhadap Ikan Lele

o))

c Pengaplikasian ini bertujuan untuk melihat perkembangan ikan lele dari
hasil 3 percobaan produk pellet serta melihat produk mana yang lebih bagus untuk

perkembangan ikan lelet tersebut.

3.8.4 Data Berat Ikan Lele Selama Pembudidayaan

Pendataan ini bertujauan untuk meliatn berat ikan setelah di beri makan
selama pembudidayaan. Pendataan ini dilakukan disaat umur ikan lele 8 minggu
sampai 12 minggu.

3.9  Analisis Data
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, maka selanjutnya kita

e[S] 21e1§

5 dapat menganalisa lebih mendalam dari hasil pengolahan data tersebut. Analisa
:.'_.tersebut akan mengarahkan pada tujuan penelitian dan akan menjawab pertanyaan
g-pada perumusan masalah. Analisa data pada penelitian ini sudah ditetapkan yaitu
m

7 diantaranya, proses pembudidayaan ulat maggot, proses panen, pengaplikasian
< pemberian pellet terhadap ikan lele, dan data berat ikan lele selama

Q
~pembudidayaan.
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3.10 Kesimpulan dan Saran
Kemudian langkah terakhir yang dilakukan adalah pengambilan

BH ®

* kesimpulan dan pemberian saran. Kesimpulan yang diambil berisikan poin-poin
o

w hasil dari perancangan dan hasil analisa terhadap hasil penelitian yang telah
® dilakukan. Kesimpulan ini harus disesuaikan dengan tujuan penelitian. Sedangkan

—saran berisikan rekomendasi mengenai apa-apa yang dapat dilakukan untuk
.y
==
— untuk menyempurnakan hasil penelitian. Saran yang diberikan diharapkan bersifat

menutup kekurangan yang terjadi, apabila tujuan belum sepenuhnya tercapai atau

membangun untuk tahap perbaikan selanjutnya.

neiy eysns
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BAB V
ANALISA PEMBAHASAN

=\
| |
&)

5.1  Analisa Proses Pembudidayaan Ulat Maggot

Proses pembudidayan ulat maggot memerlukan persiapan seperti dari

Iwejdio jyeH

— persiapan kandang hinggah persiapan memberi makan. Diawali dengan

A

— peenetasan telur maka kita perlu mempersiapkan wadah atau tempat untuk
— menetasnya telur ulat maggot seperti baskom biasanya jangka waktu penetasan
ccn sekitar tiga hari untuk menjadi bayi maggot atau larva. Setelah menetas maka Kita
:%perlu mempersiapkan kandang untuk pembesaran, maggot yang ssudah menjaddi
0 larva maka perlu kita pindahkan kedalam biopon gunanya untuk pembesaran yang
°CJ mula dari larva menjaadi prepupa untuk jaangka waktu yang di perlukan yakni
sekitar 14-16 hari. Selama proses pembesaran didalam biopon maka Kita perlu
memberikan pakan untuk maggot yakni berupa sampah-sampah organic seperti
sayur-sayuran danbuah-buahan yang sudah busuk semakin sering kita beri makan
maka ulat yang akan dihasilkan akan semakin besar. Setelah tepat 16 hari maka
ulat yang sudah menjadi prepupa akan mengasingkan diri dengan sendirinya
untuk menjutkan tahap berikutnya yakni untuk menjadi pupa, setelah menjadi
pupa maka kita perlu mempersiapkan wadah atau baskom untuk tempat meditasi
ﬂ{i ulat tersebut lalu kita masukan kedalam tempat yang gelap biasanya jangka waktu

—~

® meditasi sekitar 2-3 minggu untuk menjadi lalat yang dikenal sebagai BSF (Black

S

Sholdier Fly). Untuk menunggu itu makakita persiapkan juga kandang untuk

Jilae

- rumah lalat

5.2 Analisa Proses Panen

Proses penen ini yang akan nantinya diambil ulat yakni pada masa menjadi

Lj1s1aA1Un)

L

- Prepupa kerena pada masa prepupa inilah banyk mengandung protein yang tinggi
wn» dibanding dengan masa pupa. Untuk proses panen dimulai dengen pemilihan atau
Z’Tpenggayaan tujuan dari pengayaan ini adalah untuk membersikahatau
,:’_n memisahkan ulat maggot dengan sampah-sampah organik atau sisa-sisa makaan

§ yangsudah kering, setelah bersih maka selanjutnya adalah penimbangan gunanya

nery wisey J
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©adalah untuk mengetahui berapa berat ulat maggot yang dihasilkan dalam satu
T biopon, setelahkita mengetahui bobot dari ulat maggot maka selanjutnya adalah
Q’)“pengolahan membuuat tepung maggot untuk membuat tepung maggot ada
g'beberapa langkah yang harus dilakukan dimulai dari mengsangrai bisa juga
gdengan di oven gunanya untuk menghilangkan kadar air yang ada didalam tubuh
— ulat maggot agar muda nantinya diblender dandi buat menjadi tepung.

=
25.3 Analisa Pengaplikasian Pemberian Pellet Terhadap Ikan Lele
) Pengaplikasain ini bertujuan untuk melihat perkembangan ikan lele dari
ibibit awal hingga minggu ke 3 dengan pakan pelet yang sudah di rancang
;’jsebelumnya yakni ada 3 uji coba pellet maggot, dari ketiga pellet maggot tersebut
o ternyata memiliki hasil yang berbeda yakni dilihat dari perkembangan ikan lele
~ tersebut. Dari hasli pengaplikasian didapat bahwa perkembangan ikan lele yang
cukup cepat itu terdapat pada pemberian pellet maggot percobaan 3 dengan
mencapai panjang ikan lele 7,9 cm, lebih panjang dari percobaan lainnya,
dikarenakan pada percobaan ke 3 tersebut memiliki komposisi yang komplit dan
takaran maggot dalam komposisi lebih banyak disbanding yang lainnya hal

tersebut yang memicu cepatnya perkembangan ikan lele.

5.4  Analisa Data Berat Ikan Lele Selama Pembudidayaan
Adapun analisa dari data berat ikan lele selama pembudidayaan dan
~hasilnya mennjukan bahwa dari ke 3 percobaan dari ikan lele berumur 8 minggu
sampai 12 minggu didapat hasilnya adalah di percobaan ke 3 memiliki terberat
“pertama dengan bobot ikan lele di minggu ke 12 mencapai berat 440 gram factor
ang menyebabkan dikarenakan komposisi di percobaan ke 3takaran maggotnya

_‘<'O

blhbanyak disbanding percobaanlainya.

5.5  Analisa Evaluasi Biaya
Evaluasi biaya dilakukan untuk mengetahui biaya yang dikeluarkan untuk
melakukan percobaan. Pada penelitin ini terdapat 3 percobaan yang telah

ue”ng jo AJ1S13ATU) dTWRS] )]G

‘wndilakukan, untuk itu perlu dilakukan evaluasi biaya terhadap 3 percobaan tersebut.
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©percobaan yang telah dilakukan, sehingga dapat diketahui biaya yang dikeluarkan
Tdari masing- masing percobaan. Berdasarkan perhitungan biaya produksi dari
2ketiga percobaan yaang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa, biaya produksi
g'percobaan dari yang terkecil hingga terbesar secara urutan yaitu percobaan 2
gdengan biaya Rp. 15.375, percobaan 1 dengan biaya Rp. 19.145, dan percobaan 3
—dengan biaya Rp. 33.530. Dilihat dari jumlah biaya yang dikeluarkan, maka
zpercobaan 2 lebih hemat dalam biaya produksi yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp.
—15.375. Adapun komposisi dari perocbaan 2 ini yaitu ulat magot yang sudah di
?blender 300 gr, tepung udang 150 gr, tepung jagung 150 gr, molase 5 sdm atau
%setara dengan 75 ml, dedak Padi 50 gr, dan cairan EM4 30 ml.

neiy
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6.1

6.2

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka dapat disimpulkan bahwa:
Hasil yang diperoleleh dari 3 percobaan yang dilakukan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa percobaan 3 memiliki kualitas pelet yang baik. Hal ini
dikarenakan berdasarkan pengaplikasian hasil percobaan terhadap pakan ikan
lele. Pemberian pakan ikan lele dari percobaan 3 menghasilkan ukuran ikan
lele terbesar yaitu dengan ukuran panjang 5,8 cm dan berat 570 gr. Adapun
komposisi dari percobaan 3 yaitu ulat magot yang sudah di blender 500 gr,
tepung kanji 300 gr, tepung terigu 300 gr, tepung udang 280 gr, tepung
jagung 150 gr, molase 10 sdm atau setara dengan 150 ml, deedak Padi 300 gr,
dan cairan EM4 60 ml.
Berdasarkan perhitungan biaya produksi dari ketiga percobaan yaang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa, biaya produksi percobaan dari yang
terkecil hingga terbesar secara urutan yaitu percobaan 2 dengan biaya Rp.
15.375, percobaan 1 dengan biaya Rp. 19.145, dan percobaan 3 dengan biaya
Rp. 33.530. Dilihat dari jumlah biaya yang dikeluarkan, maka percobaan 2
lebih hemat dalam biaya produksi yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp. 15.375.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu untuk

penelitian selanjutnya ada baiknya pembuatan pelet menggunakan mesin yang

lebih modern daripada menggunakan alat-alat sederhana yang terdapat didapur,

agar hasil produk pelet yang dihasilkan lebih berkualitas dan memiliki nilai jual

yang tinggi.
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